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TERHADAP BANK SYARI'AH

A. SEJARAH BANK SYARI'AH
1. Awal Kelahiran Sistem Perbankan Syari’ah

Secara umum, bank melaksanakan tiga fungsi utaaify ynenerima
simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikanpeasgiriman uang.
Perbankan telah ada sejak zaman Rasulullah Sawndindalam sejarah
perekonomian umat Islam, pembiayaan yang dilakuttangan akad yang
sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisatutslam sejak zaman
Rasulullah Saw. Praktek-praktek seperti meneritizati harta, meminjamkan
uang untuk keperluan konsumsi dan untuk keperlusmd) serta melakukan
pengiriman uang, telah lazim dilakukan sejak zaRasulullah®

Dengan demikian, fungsi utama perbankan modernu yaienerima
deposit, menyalurkan dana, dan melakukan transifiea telah menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islamhkbn sejak zaman
Rasulullah. Rasulullah Saw yang dikenal dengankanual-Amin, dipercaya
oleh masyarakat Makkah menerima simpanan hartanggh pada saat

terakhir sebelum Rasul hijrah ke Madinah, beliauminéa Sayidina Ali r.a.

8 Muhammad Syafi’'i Antonio Bank Syariah dari Teori ke PrakteKetakan ke-4, Gema Insani
Press: Jakarta, 2001
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untuk mengembalikan semua titipan itu kepada yamgnifikinya. Dalam
konsep ini, yang dititipi tidak dapat memanfaatkanta titipan tersebut.

Seorang sahabat Rasulullah SAW, Zubair bin Awwammemilih tidak
menerima titipan harta. la lebih suka menerimangiard bentuk pinjaman.
Tindakan Zubir menimbulkan implikasi yang berbegikni pertama, dengan
mengambil uang itu sebagai pinjaman, ia mempunyak huntuk
memanfaatkannya; kedua, karena bentuknya pinjamdmerkewajiban untuk
mengembalikannya secara utuh. Selain itu pengguoelrsudah digunakan
sejak perdagangan antara negeri Syam dengan YaBankan zaman
pemerintahan, Khalifah Umar bin Al-Khattab r.a. mganakan cek untuk
membayar tunjangan kepada mereka yang berhak. Uganpemberian modal
kerja berbasis bagi hasil, sepeniudharabah muzara’ah musaqgahtelah
dikenal sejak awal di antara kaum Muhajirin dan iafinshar. Maka dapat
secara jelas bahwa pelaksanaan fungsi perbankdnadl dan berkembang di
zaman Rasulullah Saw, meskipun tidak melaksanakelrug fungsi
perbankart.

Penerapan sistemprofit danloss sharingyang tercatat di Pakistan dan
Malaysia sekitar tahun 1940-an, yaitu adanya upagagelola dana jamaah
haji secara nonkonvensional dan Islamic Rural Biindkesa Myt Ghamr pada
tahun 1963 di Kairo, Mesi Sejak eksperimen pertama pendirian bank Islam

oleh Myt ghamr pada tahun 1960-an, bank-bank Istartai banyak berdiri, di

® adiwarman A. Karim,Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangakdisi 3, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2008, him18-19.
1 Muhammad Syafi'iOpcit, hal, 18
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samping itu keberadaannya juga didukung oleh kelayainyak di kawasan
teluk.

Perkembangan bank-bank Islam mulai meningkat tegatelah awal
berdirinya pada tahun 1960-an. Dari hanya satu padk awal tahun 1970-an,
meningkat menjadi sembilan pada tahun 1980. Diranya adalah Bank
Sosial Nasser (1971), Bank Pembangunan Islam (1®d&)k Islam Dubai
(1975), Bank Islam Faisal Mesir (1977), Bank Isleaisal Sudan (1977),

Lembaga keuangan Kuwait (1977), Bank Islam Bah(a880). Antara
tahun 1981-1985, sekitar 24 Bank Islam dan lemi&geangan lainnya telah
didirikan di Qatar, Sudan, Bahrain, Malaysia, Badgish, Senegal, Guinea,
Denmark, Selandia Baru, Turki, Inggris, YordanianiBia, dan Mauritani&:

Perkembangan selanjutnya adalah berdirinya Isl&eielopment Bank
(IDB), yang bediri atas prakarsa dari sidang mett@r negeri negara-negara
OKI (Organisasi Konferensi Islam) di Pakistan (1970ibiya (1973), dan
Jeddah (1975). Dalam sidang tersebut diusulkanhzgngan sistem keuangan
berdasarkan bunga dan menggantinya dengan sistgimhasil. Berdirinya
IDB telah memotivasi banyak negeri Islam untuk mekah lembaga
keuangan syariah. Pada akhir periode 1970-an dahpeasiode 1980-an, bank-
bank syariah muncul di Mesir, Sudan, negara-negatak, Pakistan, Iran,
Malaysia, Bangladesh, dan Turki.

Desember 1970, sidang menteri luar negeri negagaraeOrganisasi

Konferensi Islam di Karachi, Pakistan, menerimappgal studi tentang

1 Abdullah SaeedBank Islam Dan Bung#ustaka Pelajar, Yokyakarta, 2004, hal. 25
12 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnyzdisi Keenam, RajaGrafindo Persada,
Jakarta, 2002, hal. 178
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pendirian Bank Islam Internasional untuk Perdagandan Pembangunan
(Internasional Islamic Bank for Trade and Developthedan proposal
pendirian Federasi Bank Islam (Federation of IstaBanks) yang diajukan
oleh Mesir. Proposal tersebut intinya mengusulkahwa sistem keuangan
berdasarkan bunga harus digantikan dengan sistgn haail keuntungan
maupun kerugian.

Berkembangnya bank-bank syari’ah di negara-negdaanlberpengaruh
ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusigemai bank syari’ah
sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Pailoh yang terlibat dalam
kajian tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmadjddawan Rahardjo, A. M.
Saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-latd Beberapa uji coba pada skala yang
relatif terbatas telah diwujudkan. Di antaranyalad®aitut Tamwil — Salman,
Bandung, dan Koperasi Ridho Gusti di Jakarta yaegpst tumbuh
mengesankan.

Kemudian gagasan mengenai bank syariah itu muagutll tahun 1988,
disaat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan WektqPakto) yang
mengatur industri perbankan di Indoneéi®ara ulama pada saat itu berusaha
mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada satpprangkat hukum yang
bisa dijadikan dasar, kecuali bahwa perbankan dsggat menetapkan bunga
sebesar 0 %. Setelah adanya rekomendasi dari Igkaklama tentang bunga
bank dan perbankan di Cisarua Bogor tanggal 19-gAsts 1990, yang

kemudian diikuti dengan diundangkannya UU No.7 92L€ntang perbankan,

13 M. Amin. Azis,Mengembangkan Bank Islam Di Indone§lakarta: Bangkit, 1992).
14 zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah: Lingkup, Peluang, Tantangaan Prospek,
Jakarta, Penerbit Alvabet, 1999, him, 191 - 192



16

maka berdirilah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yangrupakan bank umum
Islam pertama yang beroperasi di Indonesia. Hakdmendasi dari lokakarya
ulama tentang bunga bank dan perbankan tersehytldin kepada Majelis
Ulama Indonesia (MUI), kepada pemerintah dan kegatiauh umat Islartt,

2. Perkembangan Bank Syari’ah di Indonesia

Di Indonesia, keberadaan bank syari'ah dirintisalseperlakunya
Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankasandpundang tersebut
menggunakan istilah ‘bank bagi hasil’ untuk menydiank yang berdasarkan
prinsip syari'ah. Sampai dengan akhir tahun 19@8jlah kantor bank
syari’ah secara nasional di Indonesia adalah seltan§ kantor, yang terdiri
dari 1 kantor bank umum dan 77 kantor BER.

Dalam kurun waktu 1997 hingga saat ini lembaga qedan syariah
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Jumlah bankbuh dengan pesat
dari hanya satu bank umum syariah dan 78 BPRS fahda 1998 menjadi 2
bank umum syariah, 3 UUS, dan 81 BPRS pada akhud2001. Jumlah
Kantor Cabang dari bank umum syariah dan UUS tundawih26 menjadi 51.

Aset perbankan syariah juga tumbuh dengan pesaRgar4d79 milyar
pada tahun 1998 menjadi Rp. 2.781 milyar pada tab0®l. meskipun
kontribusinya terhadap total asset perbankan nalsiomasih relatif kecil
(penetrasi asset 0,26%), asset perbankan syarialmpma mencapai

pertumbuhan 74 % pertahun selama periode 1998 %. Zl¥ha pihak ketiga

> H. M. Amin Azis, Mengembangkan Bank Islam Di Indonediampiran 3: Keputusan
Loka Karya Bunga Bank Dan Perbankan Mui, JakagaeRbit Bangkit, 1990, him, 126 - 144
16 Budisantoso, Totok dan Triandaru, Sidiank dan lembaga keuangan laiedisi 2,
salemba empat, jakarta, 2006, him, 154
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meningkat dengan cepat dari Rp. 392 milyar menigali 1.806 milyar dan
rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga hamya sedikit 117 % pada
tahun 1998 menjadi 113 % tahun 2001. Sampai taB0&,2ndustri perbankan
syariah memiliki 88 institusi (2 bank umum syariah, bank umum
konvensional yang memiliki cabang syariah, dan #RB) dengan jumlah
jaringan kantor sebanyak 136 yang tersebar di 2@ipsil’ Hingga akhir
tahun 2005, terdapat 3 bank umum syari'ah dan #t6usaha syari'af®
Berdasarkan laporan tahunan Bl 2009 (Desember 266@ara kuantitas,
pencapaian perbankan syariah sungguh membanggakateis mengalami
peningkatan dalam jumlah bank. Jika pada tahun 1298&a ada satu Bank
Umum Syariah dan 76 Bank Perkreditan Rakyat Syanetka pada Desember
2009 (berdasarkan data Statistik Perbankan Sysgeag dipublikasikan oleh
Bank Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapainit yang terdiri atas 6
Bank Umum Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Setainjumlah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencagaubi pada periode yang
sama. Total aset perbankan syariah per Oktober @@@apai Rp86 trilyun.
Kemudian secara kelembagaan, jumlah bank syariaja jmengalami
peningkatan. Saat ini, sudah ada 11 Bank Umum &ya@3 Unit Usaha
Syariah, 146 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah derjgengan kantor
mencapai 1.625 unit. Jaringan perbankan syarialt s#@ajuga telah

menjangkau lebih dari 89 kabupaten atau kota gir8ginsi*®

Y Muhammad Igbal GifarProspek Perbankan Syari'ah Pasca Fatwa Maitikel, hal, 5
18 Op.cit, hal, 154
19 http://www.bi.go.id
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Potensi dan prospek perbankan syari'ah nampakmgas#agus untuk
dikembangkan di Indonesia. Prospek yang baik itidaknya ditandai oleh
lima hal.Pertama jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas beragalaim
merupakan pasar potensial bagi pengembangan barikaky Sampai saat ini,
pangsa pasar yang besar itu belum tergarap sedgnifikan. Kedug
perkembangan jumlah dan intensitas lembaga pemdidiknggi yang
mengajarkan tentang ekonomi Islam dan perbankan letaangan syari’ah
semakin pesat, baik di jenjang pendidikan S1, S2juga D3.

Ketigaz bahwa fatwa MUI tentang keharuman bunga bank,
bagaimanapun akan tetap berpengaruh terhadap fertam perbankan
syari’ah. Pasca fatwa MUI tersebut, terjalifting dana masyarakat dari bank
konvensional ke bank syari'ah secara signifikangyareningkat dari bulan-
bulan sebelumnya. Menurut data bank Indonesiapndalaktu satu bulan pasca
fatwa MUI, dana pihak ketiga yang masuk ke perbarggari'ah hampir Rpl
triliun. Fatwa ini semakin mendapat dukungan darapsarjana ekonomi
Islam.

Keempat masuknya lembaga-lembaga keuangan internasiendblam
jasa usaha perbankan syari’ah di Indonesia sestnggunerupakan indikator
bahwa usaha perbankan syari’ah memang prospektidgeercaya oleh para
investor luar negeri. Potensi dana Timur Tengaly&abesar. Dana-dana yang
selama ini ditempatkan di Amerika dan Eropa, paktaseptember WTC,
mulai ditarik oleh investor Arab untuk ditempatkdn Asia. Ketika harga

minyak 32 dolar US per barel, Timur Tengah telamjadi negara petrodollar,
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apalagi ketika harganya meningkat menjadi 70 dpdarbarel, tentu dana itu
semakin besar. Bila potensi ini berhasil ditarigbobank-bank syari’ah, maka
marketsharebank-bank syari'ah akan semakin be&ar.
B. PENGERTIAN PERBANKAN SYARIAH DAN PRINSIP OPERASI BA NK
SYARIAH
1. Pengertian Perbankan Syari'ah

Kata bank dari kata Banque dalam bahasa PrancigjataBanco dalam
bahsa Itali, yang berarti peti atau lemari ataugkan Kata peti atau lemari
menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan beeddd berharga, seperti
emas, peti berlian, peti uang dan sebagaihfgada umumnya yang dimaksud
dengan bank syari’ah adalah lembaga keuangan yaadpaupokoknya
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalainppembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi disesuaikan derngeipgprinsip syari’ah.
oleh karena itu, usaha bank akan selalu berkagsgah masalah uang yang
merupakan barang dagangan utamafya.

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank’ayaadalah bank
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan padaabwank Islam atau
biasa disebut dengan bank tanpa bunga, adalah d@mkauangan atau
perbankan yang operasional dan produknya dikemlzenpkrlandaskan pada
Al-Qur'an dan Hadist Nabi SAW. Atau dengan katanldvank Islam adalah

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikabiggman dan jasa-

2 Adrian SutediPerbankan Syariahlakarta: Ghalia Indonesia, 2009, hal. 45

2L zainul Arifin, DasarDasar ManajemerBankSyari'ah Jakarta : Pustaka Alvabet, 2002,
hal 2.

2 Heri SudarsonoBank Dan LembagaKeuanganSyari'ah Yogyakarta, Ekonisia, 2003,
hal, 51
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jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran sertaedagan uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syksigan >
2. Prinsip Operasional Bank Syari'ah

Bank umum syariah adalah bank yang melaksanakaratiagusaha
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatammg@aberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum yang diperkkaa adalah perseroan
terbatas atau P*.Secara garis besar, hubungan ekonomi berdasayastak
Islam tersebut di tentukan oleh hubungayad yang terdiri dari lima konsep
dasaragad Bersumber dari lima dasar konsep inilah dapa&indikan produk-
produk lembaga keuangan bank syari’ah dan lembagangan bukan bank
syari’‘ah untuk dioperasionalkan. Kelima konsepedlut adalah : (1) sistem
simpanan, (2) bagi hasil, (3) margi keuntungansé#a, (5) jasaf¢e.*

Agar kegiatan operasional bank syari'ah lebih trarmaka bank
Indonesia memberikan pedoman dan prinsip-prinsipgyharus dijalankan
bank syari’ah di Indonesia. Prinsip-prinsip terdedlituangkan dalam UU No.
21 Tahun 2008 tentang perbankan syari’ah dan dds#lam Pasal 36-37 PBI

No.6/24/PBI/2004.

% Karnaen Perwataatmadja dan M. Syafe'i Antofipa Dan Bagaimana Bank Islam
Yogyakarta : PT. Dana Bakti Wakaf, 1997, hal, 1

4 pasal 2 PBI No. 6/24/PBI/2004 Tentang Bank Umumgyslelaksanakan Kegiatan
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah.

% MuhammadManajemerBankSyari'ah, Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002, hal, 84
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kegiatan utama perbankan syariah tersebut haruggueakan prinsip
dasar bank syariah yang ditetapkan, yaitu sebagkiutb:
1. Al Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antasiaahibul maal

(pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) dengan nisab bagi hasil

menurut kesepakatan dimuka, jika usaha mengalamgie maka seluruh

kerugian ditanggung oleh pemilik usaha, kecuala jditemukan adanya
kelalaian atau kesalahan oleh pengelola dana, tsgpemyelewengan,
kecurangan dan penyalahgunaan dana.

Secara umunmudharabaldibagi menjadi dua jenis. yaitu:

1. MudharabahMuthlagah yaitu bentuk kerja sama antashahibulmaal
dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi ole
spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis.

2. Mudharabah Mugayyadah vyaitu kebalikan dari mudharabah
muthalagah yaitu si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha.
Adanya pembatasan ini seringkali mencerminkan kamemgan umum
si shahibulmaal dalam memasuki jenis dunia usaha.

2. Al Musyarakah
Musyarakahadalah akad kerjasama atau pencampuran antara dua
pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha tertgang halal dan
produktif dengan kesepakatan bahwa keuntungan dkmygikan sesuai
dengan nisab yang disepakati dan resiko akan djtaryg sesuai dengan

porsi kerjasama.
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Jenis-jenignusyarakatada empat, yaitu:

a. MusyarakahMuwafadhah yaitu kerjasama dua orang atau lebih pada
suatu obyek dengan syarat tiap-tiap pihak memasukialal yang sama
jumlahnya serta melakukan tindakan hukum (kerjagysama, sehingga
tiap-tiap pihak dapat melakukan perbuatan hukum @éana orang-orang
yang bekerjasama itu.

b. Musyarakah Al-Inan, kerjasama dalam modal dadaatu perdagangan
yang dilakukan dua orang atau lebih dan keunturdibagi bersama
dengan jumlah modal yang tidak harus sama porsinya.

c. Musayarakah Al-Wujuh, yaitu kerjasama yangkdikan dua orang atau
lebih yang tidak punya modal sama sekali dan mene#lakukan suatu
pembelian dengan kredit serta menjualnya dengajatianai, sedangkan
keuntungan yang diperoleh dibagi bersama.

d. Musyarakah Al-Abdan, yaitu kerjasama yang dikan oleh dua pihak
untuk menerima suatu perkerjaan, seperti pandaj besrvis alat-alat
elektronik, laundry, dan tukang jahit. Hasil yaritedma dari pekerjaan
itu dibagi bersama dengan kesepakatan mereka berdua

3. Al-Wadiah
Wadi'ah adalah titipan murni dari satu pihak kepada pilzk, baik
individu maupun hukum yang harus dijaga dan dikdikdna kepada si
penitip kapan saja si penitip menghendaki. Dengatihat prinsip dalam

syariah Islamwadi’ah dapat digolongkan menjadi dua macam vyaitu:
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a. Amanah yaitu pihak yang dititipi tidak boleh menggunakatau
memanfaatkan harta titipan.

b. Dhamanah yaitu pihak yang dititipi bertanggung jawab periathadap
keutuhan harta titipan, sehingga pihak yang ditlieh memanfaatkan
harta titipan tersebut.

4. Al Murabahah
Murabahah adalah bagian dari jenis bai’, yaitu jual batathbah
dengan sejumlah keuntungan yang disepakati oleluakdzelah pihak,
pembeli dan penjual. Pada transaksnurabahah penyerahan barang
dilakukan pada saat transaksi sementara pembayaratapat dilakukan
secara tunai, tangguhan, maupun dicicil.
5. Salam
Salam adalah transaksi jual beli suatu barangntertantara pihak
penjual dan pembeli yang harga jualnya terdiri larga pokok barang dan
keuntungan yang ditambahkannya yang telah salisgpdkati, dimana
waktu penyerahan barangnya dilakukan kemudian haémentara
pembayarannya dilakukan dimuka (secara tunai).rbglaktek perbankan,
ketika barang telah diserahkan kepada bank, makk @ean menjualnya
kepada rekanan nasabah atau kepada nasabah it secdra tunai atau
secara cicilan. Harga jual yang ditetapkan olehkbadalah harga beli
bank dari nasabah ditambah dengan keuntungan. Dakmni bank

menjualnya secara tunai biasanya disebut pembiagdamgan, sedangkan
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jlka bank menjualnya secara cicilan, maka kedukhbgihak harus
menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran.
6. Istishna’

Istishna’adalah transaksi jual beli seperti prinsip salgaitu jual beli
dan penyerahannya dilakukan kemudian, tetapi pahger uangnya dapat
dilakukan secara cicilan atau ditangguhkan. Spesifi barang pesanan
harus jelas jenis, macam ukuran, mutu dan jumlarg# jual yang telah
disepakati dicantumkan dalam kontreskishna’ dan tidak boleh berubah
selama berlakunya kontrak, jika terjadi perubahargd setelah kontrak
ditandatangani, maka seluruh biaya tambahan teitgngdung oleh
nasabah.

7. Al ljarah

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang asay |
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti deng&mindahan
kepemilikan ¢wnershipmilkiyah) atas barang sendiri. Transaksi ijarah
dilandasi adanya perpindahan manfaat, jadi padarmge prinsip ijarah
sama dengan prinsip jual-beli. Perbedaannya aérlgtada obyek
transaksinya, bila pada jual-beli transaksinya m@ranaka paddjarah
transaksinya adalah jasa. Dengan kata l@rgh adalah perjanjian sewa-
menyewa antara bank dan nasabah. Setelah kongrakhir, penyewa
mengembalikan barang tersebut kepada pemilik. R&tia masa sewa,
bank dapat menjual barang yang disewakannya kepadgabah, karena

dalam perbankan syariah dikenajarah muntahhiyah bittamllik (sewa
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yang diikuti dengan perpindahan kepemilikan). Hasgaa dan harga jual
disepakati pada awal perjanjian.
8. Al QordhulHasan

Qardh adalah perjanjian pinjam-meminjam uang atau bar@agdh
dilakukan tanpa ada orientasi keuntungan, tetapakpibank sebagai
pemberi pinjaman boleh meminta ganti biaya yangerlikan dalam
pelaksanaan kontrakqardh Aplikasi dalam perbankan syariahgardh
dilakukan dalam hal sebagai berikut:

a. Pinjaman talangan haji. Nasabah calon haji dibberiginjaman talangan
untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjaldagin Nasabah akan
melunasinya sebelum keberangkatan haji.

b. Pinjaman tunai (cash advance) dari produk kartdikeyariah. Nasabah
diberi keleluasaan untuk menarik uang tunai mildnlk melalui ATM.
Nasabah akan mengembalikannya sesuai waktu yaergukan.

c. Pinjaman kepada pengusaha keciQardh jenis ini dilakukan jika
menurut perhitungan bank, pengusaha tersebut @&kasat terlalu berat
jika menggunakan skema pembiayaan jual-ijatiah atau bagi hasil.

d. Pinjaman kepada pengurus bank. Bank menyediakaitafasni untuk
memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus bamiguiRés bank akan
mengembalikannya secara cicilan melalui pemotoggginya.

9. Rahn
Menahan salah satu harta pemilik/peminjaman sebggaiinan

(collateral) atas pinjaman yang diterimanya. Tupyan untuk memberikan
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jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam meétabepembiayaan.

Barang yang dijadikan jaminan dalam kontrak rahru®ianemenuhi kriteria

sebagai berikut:

a. Milik nasabah sendiri.

b. Jelas ukuran, sifat, dan nilainya ditentukardasarkan nilai riil pasar.

C.

Dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkah bank.

Atas izin bank, nasabah dapat menggunakan baratentte yang
digadaikan dengan tidak mengurangi nilai dan mérusarang yang
dijadikan sebagai jaminan, apabila barang rusak edaat, maka nasabah
harus bertanggungjawab. Selain itu, bank dapat kukten penjualan
barang jaminan tersebut atas keputusan hakim. Hasai@mpunyai hak
untuk menjual barang tersebut dengan seizin bardgila hasil penjualan
melebihi kewajibannya, maka kelebihan tersebut awnmilik nasabah,
dan bila hasil penjualan tersebut lebih kecil dewajibannya, maka

nasabah menutupi kekurangannya.

10. Al Hawalah

Hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutapgda
orang lain yang wajib menanggungnya. Tujuaawalah adalah untuk
membantu supplier mendapatkan modal tunai agaatdaglanjutkan
produksinya. Bank mendapatkan ganti biaya atasgasandahan piutang.
Bank perlu melakukan penelitian atas kemampuarkpiaag berutang dan
kebenaran transaksi antara yang memindahkan piuteemgan yang

berutang. Hal tersebut dilakukan untuk risiko k&ng/ang akan timbul.
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11. Al Wakalah
Transaksiwakalahtimbul karena salah satu pihak memberikan suatu
obyek perikatan yang berbentuk jasa atau dapa fligebut sebagai
meminjamkan dirinya untuk melakukan sesuatu atasandiri pihak lain.
wakalahadalah penyerahan, pendelegasian atau pemberiaatn®rang
yang diberikan amanat oleh orang lain maka oramng ygberi amanat akan
melakukan apa yang diamanatkan kepada dirinya redasa orang yang
memberikan amanat (kuasa tersebut). Transakgialahini dapat dijumpai
pada perbankan, seperti transaksi penagihan, pemdmyagensi, transaksi
dan lain-lain.
C. PRODUK-PRODUK BANK SYARI'AH
Pada sistem operasi bank syari'ah, pemilik danaam@&mkan uangnya di
bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tamndaiangka mendapatkan
keuntungan bagi hasil. Dana nasabah tersebut kemudisalurkan kepada
mereka yang membutuhkan, dengan perjanjian pembdgantungan sesuai
dengan kesepakatan.
Secara garis besar, pengembangan produk bank 'abyadapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaittf:
1. Produk Penghimpunan Dana
2. Produk Penyaluran Dana

3. Produk Jasa

% Heri SudarsonoBank Dan LembagaKeuanganSyari'ah Yogyakarta, Ekonisia, 2003,
hal, 56
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1. Produk Penghimpunan Dana
a. Wadiah

Al-Wadiahdapat diartikan sebagai titipan murni dari satuagike pihak

lain, baik individu maupun badan hukum yang harugmgd dan

dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.

Secara umurwadiahterdiri dari dua jenis, yaitu :

1) Yad al amanahyang diterapkan pada produk simpanan yang tidak
sering ditarik atau dipakai, sepestifedeposit box

2) Yad dhamanalditetapkan pada rekening giro.
b. Al Musyarakah

Al Musyarakahadalah akad kerjasama antara dua pihak atau Uetbitk

suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihakbergxan kontribusi

dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan edsikaditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.

Al musyarakalterdiri dari dua jenis, yaitu :

1) Musyarakah kepemilikan, tercipta karena warisan, wasiat,u ata
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan suwsgsetoleh dua
orang atau lebih. Dalammusyarakahini, kepemilikan dua orang atau
lebih berbagi dalam sebuah aset nyata, dan berpalg dari
keuntungan yang dihasilkan aset tersebut.

2) Musyarakahakad, tercipta dengan cara kesepakatan dimanardog
atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka neeikdn modal

musyarakaldan sepakat untuk berbagi keuntungan ataupun ikerug
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Aplikasi Al Musyarakahdalam perbankan syari’ah berupa :
Pembiayaan proyek, Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk
pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank samarsemgediakan
dana untuk membiayai proyek tersebut. Setelah gregéesai, nasabah
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil tdaly disepakati
untuk bank.

c. Al Mudharabah
Al Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihalhaima
pihak pertama hahibul maal ) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keursnngsaha secara
mudharabahdibagi menurut kesepakatan yang tertuang dalantrddon
sedangkan apabila menderita kerugian ditanggunly ptmilik modal
sepanjang kerugian tersebut bukan diakibatkan kéddlaian pengelola.
Seandainya kerugian tersebut diakibatkan oleh &ealalatau kecurangan
pengelola, maka pengelola harus bertanggungjawtal kerugian
tersebut.
Jenis-jenisnudharabatyaitu :
MudharabahMuthlagah
Adalah bentuk kerjasama antataahibulmaal danmudharib (pengelola)
yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasijelel usaha, waktu,

dan daerah bisnié’

27 bid, him, 77
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MudharabahMugayyadah

Adalah bentuk kerjasama antashahibul maal dan mudharib yang

dibatasi dengan jenis usaha, waktu, dan tempatusah

Aplikasi mudharabaldalam perbankan syari’ah meliputi :

Pada sisi penghimpunan danmajdharabalditerapkan untuk :

1) Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkéuk tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurbansebagainya.

2) Deposito biasa, dimana dana yang dititipkan nasabaisus untuk
bisnis tertentu.

Pada sisi pembiayaamimudharabah diterapkan untuk Pembiayaan
modal kerja, seperti modal kerja untuk perdagang@m jasa. Investasi
khusus, yang disebut jugaudharabahmugayyah dimana sumber dana
khusus dengan syarat-syarat yang telah ditetapkarsioahibulmaal

2. Produk Penyaluran Dana
Jual Beli
f Bai'al Murabahah
Bai'al Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. DaBatal Murabahahpenjual
harus memberitahukan harga produk yang ia belindanentukan suatu
tingkat keuntungan sebagai imbalanA¥#ai'al murabahahditerapkan
pada pembiayaan untuk pembelian barang-barammtory baik produksi

maupun konsumsi. Dalam hal ini bank bertindak sebgmenjual,

% Muhammad Syafe’i AntonioBank Syariah dari Teori ke Prakte€etakan ke-4, Gema Insani
Press: Jakarta, 2001. hal, 101
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sementara nasabah sebagai pembeli. Bank dan ndsafshmenyepakati
harga pokok, keuntungan, dan jangka waktu, kemuloenk membelikan
barang yang dipesan dan diberikan kepada naslzefabah kemudian
mengangsurnya sesuai harga dan jangka waktu yaepgakati.

Bai’ as Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang
diperjual belikan belum ada. Oleh karena itu bardisgrahkan secara
tangguh sedangkan pembayaran dilakukan tunai. I#aahg diserahkan
kepada bank oleh produsen (pabrik/toko) maka bdan anenjualnya
kepada nasabah secara tunai atau secara cicilarga Haal yang
ditetapkan bank adalah harga beli bank dari nasaleaily ditambah
keuntungan. Bila bank menjualnya secara tunai byasadisebut
pembiayaan talangan (bridging financing). Bila bamlenjual secara
cicilan, maka bank dan nasabah harus menyepakath pgal dan jangka
waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akadbeli dan jika
telah disepakati tidak dapat berubah selama berjekakad

Bai'al Istishnamerupakan kontrak penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barangenmaa pesanan
dari pembeli. Pembuat barang kemudian berusaha& unembuat atau
membeli barang menurut spesifikasi yang telah disa&ip melalui orang
lain dan menjualnya kepada pembeli akhir. Keduatbgihak bersepakat

atas harga dan sistem pembayarannya.

29 Heri SudarsondQp cit hal, 60
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3. Produk Jasa

Disamping produk-produk pembiayaan, bank syari’algaj mempunyai

produk-produk jasa yang berdasarkan akad syagaity :

a. Wakalah
Prinsip perwakilan yang diterapkan dalam bank &fardimana bank
sebagai wakil dan nasabah sebagai pemberi mandatafi). Prinsip
ini diterapkan untuk pengiriman uang atau transpanagihan, dan
letter of credit (L/C). Sebagai imbalan bank mendapatkae atas
jasanya terhadap nasabah.

b. Kafalah
Prinsip peminjaman dimana bank bertindak sebagaiirgam Kafil)
sedangkan nasabah sebagai pihak yang di pinjenakf(lah. Sebagai
imbalan bank mendapatkan bayaran atas jasanyad#&rhaasabah.
Aplikasi dalam perbankan biasanya digunakan unteknbuat garansi
suatu proyek performancebondg, partisipasi dalam tendertefder
bond9, atau pembayaran lebih dulad{ancepaymentonds.

c. Hawalah
Prinsip pengalihan utang, dimana bank bertindakagaib penerima
pengalihan piutang nfuhal’alain dan nasabah bertindak sebagai
pengalih piutang muhil).3*® Sebagai imbalan bank memperoleh upah
pengalihan dari nasabah. Aplikasi dalam perbankawalahditerapkan

dalam fasilitas tambahan kepada nasabah pembiayaag ingin

%9 Heri SudarsondQp cit hal, 60
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menjual produknya kepada pembeli tersebut dalantukegiro mundur
(postdatedchech.
d. Rahn

Ar-Rahnterbagi menjadi dua yaitu :

1) Sebagai jaminan pembiayaan, bank menyertai pendnagapada
nasabah yang dimungkinkan diambil jaminan sepdti’al
Murabahahdan Bai'as Salam Dalam hal ini bank tidak menahan
jaminan secara fisik, tetapi hanya surat-surataya s

2) Sebagai produk, bank dapat menerima jaminan daramaenya,
misalnya dalam bentuk emas dan barang kecil yangléelainnya
untuk pinjaman yang diberikan dalam jangka pendek.

e. Qardh
Diterapkan untuk pinjaman kepada nasabah yang rnwagesaha sangat
kecil. Untuk pembiayaan ini dananya diambilkan dima sosial seperti
zakat infag, dansadaqoh Jika nasabah mengalami musibah dan tidak
dapat mengembalikan, maka bank dapat membebaskannya
D. HUKUM BUNGA BANK
Bunga sebagai terjemahan dari kaiterest Secara istilah sebagaimana
diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan, bdflmtarest is a charge for a
financial loan, usually a percentage of the amolmaned™' bunga adalah
tangguhan pada pinjaman uang, yang biasanya dikaratéengan persentase dari

uang yang dipinjamkan. Sedangkan kataa sama dengarziyadah berarti

1 Karnaen Perwaatmadja, “Apakah Bunga sama dengha?RiKertas Kerja Seminar
Ekonomi IslamJakarta : LPPBS, 1997
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bertumbuh, menambah atau berlebih. Adapun pengddimbah dalam konteks
riba ialah tambahan uang atas modal yang diperdiigan cara yang tidak
dibenarkan syara’. Riba sering diterjemahkan odalgm bahasa Inggris sebagai
“ usury yang artinya “the act of lending money at an exorbitant or illegde of
interest sementara ulama fikih mendefinisikan riba dengelebihan harta dalam
suatu muamalah dengan tidak ada imbalan atau gantladi terlihat jelas bahwa
“ interest dan “usury pada hakekatnya adalah sarifa.
Secara garis besar, riba dikelompokkan menjadi Miaaing-masing adalah
riba utang-piutang dan riba jual beli. Kelompoktpara terbagi lagi menjadi riba
gardh dan ribgjahiliyah. Adapun kelompok kedua, riba jual beli, terbagnjadi
ribafadhl dan ribanasi’'ah
1. Ribagardh
Suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu ydisgaratkan terhadap yang
berhutangrfuqtaridh

2. Ribajahiliyah
Utang dibayar lebih dari pokoknya karena si peminjalak mampu membayar
utangnya pada waktu yang ditetapkan.

3. Ribafadhl
Pertukaran antar barang sejenis dengan kadar akawah yang berbeda,

sedangkan barang yang dipertukarkan itu termadsiakndanis barang ribawi.

%2 MuhammadManajemen Bank Syari'atv,ogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002, hal, 40
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4. Ribanasi'ah
Penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barnbagi yang
dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnyi@aRlalamnasi’ah muncul
karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambatsaa gang diserahkan
saat ini dan yang diserahkan kemudian.

Al Quran dan sunnah dua sumber pokok hukum Islamalarang keras
adanya bunga karena kezalimannya. Tetapi beberapg tslam terpelajar yang
silau oleh pesona lahiriah peradaban Eropa mergyathkhwa yang dilarang
Islam adalah riba bukan bunga. Mereka berpendapdivd bunga yang
dibayarkan pada pinjaman investasi dalam kegiataduisi tidak bertentangan
dengan hukum Al Qur'an karena hukum ini hanya meugpada riba yaitu
pinjaman yang bukan untuk produksi di masa prarisRada masa itu orang tidak
mengenal pinjaman produksi dan pengaruhnya padempéangan ekonomi.

Dalam hal ini mereka yang mengajukan teori bunganptknya
mengabaikan Al Qur'an yang merupakan firman Allatakhir sebagai pedoman
manusia. Al Qur'an adalah undang-undang segala rzaden ma’rifat Tuhan
yang terwujud padanya tidak dapat digantikan oletktek ekonomi bunga pada
pinjaman produksi yang diketahui pada zaman inguakzaman lainnya.
Sesungguhnya, perbedaan antara pinjaman produiiftidak produktif adalah
perbedaan tingkat, bukan perbedaan jenis. Menyebatdengan nama bunga

tidak akan mengubah sifatnya, karena bunga adalaiu sambahan modal yang

% Muhammad Syafe’i AntonioBank Syariah dari Teori ke Prakte€etakan ke-4, Gema Insani
Press: Jakarta, 2001, hal,41
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dipinjam, karena itu ia adalah riba baik dalam jimaupun peraturan hukum
Islam*
Di antara tanda keadilan adalah haramnya bermublntiagan riba. Al-

Quran mengisyaratkan bahwa Allah dan Rosul-Nya eramgi pelaku-

pelakunya.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidakaddyerdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitaiaidan (tekanan) penyakit gila.
keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkemneka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu samaaderiga, padahal Allah Telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. emaagg yang Telah sampai

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus begrli@ari mengambil riba),

Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu {(sebeatang larangan); dan

3 Muhammad Abdul MannanEkonomi Islam: Teori dan PraktePT. Dana Bakti Wakaf,
Yogyakarta, 1993, him, 164-165
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urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kkrfrbangambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; merekallkdi dalamnya.” (QS. Al—

Bagarah : 275)

&0EN A A Lo PR 1016]m RSO 16)
A Lo BXU>0% =6 X BXURCGOL @7
BTN & QO =6 Al 2N 2-0V06:000
h€&sGAh RO RSB £ INE N ¢l > QVCPARRRE

EXRIR D 3V CQEL O

“hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepadHahA dan
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jikkamu orang-orang yang

beriman (QS. Al-Bagarah : 278)

BX0€4080 B-ODHAD G v 2L YR
* o S EIRNEIEY HO AR+ RN
SPHErIED s QNOCGO B OYHIRNAAECRG0SD
o DT WOSANEON VOO IALS>ImEw
H>MHOCOMEE>D = 22 Ju| HMPACOREE D¢«

“XII

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkassasiriba) maka
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memer&agiu. Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokekamu kamu tidak
menganiaya dan tidak pula dianiaya (QS. Al-bagagit®)

Ayat ini membuktikan bahwa dasar pelarangan mkehiterdapatnya unsur
kezaliman pada kedua belah pihak. Maka dengan askapnya riba, kezaliman
itu hilang sebagai mana dinyatakan oleh ayat itidak dianiaya dan tidak

menganiaya”®

% Yusuf Qordhowi.Norma dan Etika Ekonomi Islantranslate Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, Cetakan ke-1, Gema Insani Press: Jakar®d.. 1m, 183
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Hampir semua majelis fatwa ormas Islam berpengdruihdonesia, seperti
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, telah membahasalata riba. kedua
organisasi tersebut memiliki lembaga ijtihad, yaiajelis tarjih muhammadiyah
dan lajnah bahsul masa’il Nahdlatul Ulama. Keputukadua lembaga ijtihad
tersebut yang berkaitan dengan riba dan membungsk@mnadalah:

1. Majelis Tarjih Muhammadiyah
Majelis tarjih telah mengambil keputusan mengenakum ekonomi
atau keuangan di luar zakat, meliputi masalah péeda (1968 dan 1973,
Dalam keputusan tersebut menyebutkan bahwa keboleinaga bank masih
tergolongmusytabiha(dianggap meragukarny.
2. Lajnah Bahsul Masa'’il Nahdlatul Ulama
Mengenai bank dan pembungaan uang, Lajnah memuthskaim bank
dan hukum bunganya sama seperti hukum gadai. Tatrtdgp pendapat ulama
sehubungan dengan masalah ini.
1) Haram, sebab termasuk utang yang di pungut rente.
2) Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad,ngkda adat yang
berlaku tidak dapat begitu saja dijadikan syarat.
3) Syubhat, (tidak tentu halal haramnya), sebab phliahakum berselisih
pendapat tentangnya.
Dalam konsep perbankan syariah, konsep bunga maikigjkan keras.

Bunga dipandang tidak adil, mengingat bunga meagpian keterkaitan

% Dawam Raharjo/slam Dan Transformasi Sosial-Ekononilakarta, Lembaga Study
Agama Dan Filsafat, 1999

37 Muhammad Syafe’i Antonio Bank Syariah dari Teori ke PrakteKetakan ke-4, Gema
Insani Press: Jakarta, 2001. Hal, 61-63

% Rifyal Ka’bah,Hukum Islam Di Indonesjalakarta, Universitas Yarsi, 1999
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antara untung rugi dengan resiko. Dalam konseweémsional, bank harus
menanggung keuntungan nasabah penyimpan apapun tggadi dengan

kinerja usahanya. Resiko kegagalan usaha yang toabkan bank merugi
misalnya, tidak dapat dijadikan rasio untuk tidagnnibayar bunga simpanan
sebagaimana dijanjikan sebelumnya dan sebalikrgsalrah debitur dengan
kebutuhan apapun yang telah difasilitasi dengadikiearus tetap membayar
kewajiban bunga kepada bank, tanpa dapat mengewrmkalasan apapun
berkenaan dengan resiko untung rugi bisnisiya.

Bila bunga merupakan model manfaat yang tidak Hgeankan secara
syariah, maka manfaat apakah yang bisa diambil pdwak dalam transaksi
perbankan. Memang tidak ada peraturan yang sekaliggngatur mengenai
penghapusan bunga, melainkan telah memberi teropabuhnya alternatif
selain bunga. Dimana dalam ketentuan pasal 1 B&tinuruf (a) UU No. 21
Tahun 2008 secara eksplisit dinyatakan adanya freshalan atau bagi hasil”
sebagai manfaat yang bisa diambil bank dari skeemabayaan berdasarkan
prinsip syariah. Dari pasal 1 tersebut, maka peyalia adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itupderansaksi bagi hasil
dalam bentukmudharabahdan musyarakah transaksi sewa-menyewa dalam
bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentujarah muntahiya bittamlik
transaksi jual beli dalam bentuk piutangurabahah, salam, dan istishna’
transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutgagdh; dan transaksi sewa-

menyewa jasa dalam bentujarah untuk transaksi multijasa berdasarkan

% Adrian SutediPerbankan Syarighlakarta: Ghalia Indonesia, 2009, hal. 67.
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persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syamdatala UUS dan pihak lain

yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau dilfasilitas dana untuk

mengembalikan dana tersebut setelah jangka wakiente dengan imbalan
ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Di dalam PBI No.7/ 4/PBI/2005 pasal 2 ayat jiBJa menyatakan
bahwa bukan saja sistem bunga yang tidak boleldaldan transaksi syariah,
melainkan juga transaksi yang mengandung hal-hiéduieni:

1. Gharar, yaitu transaksi yang mengandung tipuan dari saktln pihak
sehingga pihak yang lain dirugikan.

2. Maysir, yaitu transaksi yang mengandung unsur perjudiamtung-
untungan atau spekulatif yang tinggi.

3. Riba yaitu transaksi dengan pengambilan tambahan, delékm transaksi
jual beli maupun pinjam meminjam secara batil dtattentangan dengan
ajaran Islam.

4. Zalim, yaitu tindakan atau perbuatan yang menyebabkaryias.

5. Risywah yaitu tindakan suap dalam bentuk uang, fasilateu bentuk
lainnya yang melanggar hukum sebagai upaya merdap#asilitas atau
kemudahan dalam suatu transaksi.

6. Barang haram dan maksiat, yaitu barang atau fsilitang dilarang
dimanfaatkan atau digunakan menurut hukum Islam.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.1 Tahun 2004 aegt bunga
menyatakan bahwa praktek pembungaan uang saatahimemenuhi kriteria

riba yang terjadi pada zaman Rasullullah SAW, yalipa nasi'ah. dengan
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demikian, praktek pembungaan uang ini termasukhssdéu bentuk riba, dan
riba haram hukumnya dan praktek pembungaan terdalbiuimnya adalah

haram?®

4 Muhammad Nadratuzzaman Hos@erbankan Syari'ahJakarta: Pusat Komunikasi
Ekonomi Syari’ah, 2008, Hal, 2



